
 
 

110 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil temuan penelitian dan hasil analisis data 

yang telah dibuat, adapun kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Konsep guru TPQ Thoriqul Huda dalam menerapkan pendidikan 

karakter pada anak yaitu dengan melaksanakan pembelajaran melalui 

pembelajaran sesuai kurikulum di TPQ seperti, pembelajaran fikih, 

bahasa Arab, tajwid dan tauhid. Tidak hanya itu, TPQ juga memiliki 

program unggulan yaitu tahfid. Selain itu, rencananya TPQ akan 

mengadakan ektrakurikuler Al-banjari dan karate pagar nusa yang 

dilaksanakan setiap hari minggu. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

pengaruh karakter positif pada anak dengan melakukan kegiatan 

positif. Namun memang rencana tersebut belum berjalan sesuai 

harapan, karena dengan TPQ yang masih meristif dan butuh proses, 

serta karakter anak yang perlu dibimbing secara bertahap. 

2. Upaya guru TPQ Thoriqul Huda dalam menerapkan pendidikan 

karakter pada anak yaitu melalui proses pembelajaran seperti 

membaca Al-Qur’an, menulis pegon, hafalan surat-surat pendek, 

hafalan surat Yasin, hafalan hadits tentang akhlak, belajar tajwid, dan 

belajar doa-doa sholat. Guru TPQ juga memberikan contoh dan 

nasihat yang dapat digugu dan ditiru oleh anak. Selain itu, upaya guru 

yang sudah diterapkan yaitu adanya suri tauladan, kegiatan pengajian, 
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dan kerja bakti yang dilakukan bersama-sama wali santri, guru TPQ, 

santri TPQ dan masyarakat sekitar. Hal ini sudah diterapkan, namun 

penerapan yang sudah diupayakan belum sepenuhnya berhasil 

merubah karakter anak, karena memang menghadapi karakter anak 

yang masih dalam proses bertumbuh dan berkembang diperlukan 

kesabaran, ketelitian dan ketekunan secara penuh dan terus-menerus 

untuk masa depan anak yang berakhlak mulia, berbudi pekerti dan 

bermoral. 

3. Faktor pendukung upaya guru TPQ Thoriqul Huda dalam menerapkan 

pendidikan karakter pada anak yaitu dengan memiliki gedung TPQ 

sendiri yang sudah diresmikan sebagai tempat dalam proses belajar 

mengajar dan terdapat buku prestasi siswa untuk penyambung 

komunikasi antar guru dan wali santri sebagai bentuk pengawasan 

kegiatan anak di TPQ. Pada orang tua atau wali santri TPQ sangat 

mendukung dengan adanya TPQ ini, dengan harapan agar dapat 

mendidik anaknya memiliki karakter yang berakhlakul karimah dan 

berbudi pekerti. Wali santri juga mendukung dengan mengikuti 

sekepakatan membayar infaq sebesar sepuluh ribu rupiah per 

bulannya. Selain itu, masyarakat juga sangat mendukung dengan 

berdirinya TPQ dengan memberikan bantuan iuran, konsumsi dan 

tenaga mereka dalam proses pembangunan gedung dan dalam 

kegiatan-kegiatan tertentu. Sedangkan, faktor penghambatnya yaitu 

kurangnya fasilitas yang ada di TPQ dan kurangnya tenaga pendidik, 
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yang dimana hambatan tersebut harus diatasi dengan cara-cara yang 

lebih efektif dan efisien. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil temuan penelitian dan kesimpulan dari 

peneliti, dengan tidak mengurangi rasa hormat, maka peneliti dapat 

memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Bagi Taman Pendidikan Al-Qur’an Thoriqul Huda 

Hendaknya pada pengelola TPQ untuk menambah staff atau 

tenaga pendidik untuk membantu pengajar yang telah ada dalam 

upaya penerapan pendidikan karakter pada anak melalui pengajaran 

dan pendidikan pada TPQ, serta melengkapi kekurangan fasilitas yang 

ada di TPQ agar tidak menjadi hambatan dalam proses belajar 

mengajar di kelas.  

2. Bagi Guru TPQ 

Guru harus tetap memiliki kesabaran, ketekunan dan ketelitian 

dalam membimbing, mengajar dan mengarahkan santri-santrinya. 

Guru juga harus mengembangkan metode belajar sambil bermain 

untuk mengatasi anak-anak yang sulit dalam pengawasan dan tidak 

tertib agar tidak mengganggu teman lainnya yang sedang belajar.. 

3. Bagi Santri TPQ 

Santri harus tetap semangat belajar dan ditingkatkan prestasinya, 

serta santri harus menjadi lebih baik lagi dalam bersikap dan 
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berperilaku untuk menjadi santri yang berakhlakul karimah, berbudi 

pekerti, bermoral dan menjadi harapan serta kebanggaan orang 

sekitarnya.  

4. Bagi Wali Santri 

Sebagai wali santri atau orang tua harus tetap berantusias dalam 

memberikan semangat dan dorongan kepada anaknya untuk mau dan 

terus belajar demi masa depan yang lebih baik, serta menjadi 

kebanggaan orang tuanya kelak. 
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